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ABSTRAK

PT. Mandiri Jogja Internasional merupakan perusahaan dan industri manufaktur
yang memproduksi produk fashion dan aksesoris berbahan dasar kulit sapi asli,
seperti tas, dompet, pouch, dan sepatu. Pada proses bisnisnya, PT. Mandiri Jogja
Internasional memiliki permasalahan dalam aktivitas rantai pasoknya, yaitu
keterlambatan kedatangan bahan baku kulit akibat kendala dalam proses
penyamakan kulit, kekurangan bahan baku pendukung aksesoris karena kesalahan
perhitungan akibat permintaan mendadak pelanggan, serta adanya kecacatan
produk akibat kualitas bahan baku yang menurun. Sehingga perlu dilakukan
manajemen risik rantai pasok berupa identifikasi risiko dan sumbernya
menggunakan Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS)
dan House of Risk (HOR). Tujuannya adalah untuk menentukan sumber risiko
prioritas dan strategi mitigasi prioritas yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan terjadinya dampak risiko dalam rantai pasok. Dari pemetaan
aktivitas rantai pasok menggunakan SCOR DS berdasarkan framework proses plan,
order, source, transform, fulfill, dan return, diperoleh 24 risk event dan 20 risk
agent. Berdasarkan HOR Fase 1, diperoleh 12 risk agent prioritas yang harus segera
ditangani dengan risk agent peringkat tertinggi adalah A2, yaitu perubahan
mendadak permintaan pelanggan dengan skor Aggregate Risk Potential (ARP)
senilai 3.654. Pada HOR Fase 2, diperoleh 15 preventive action prioritas dengan
preventive action peringkat tertinggi adalah PA4, yaitu menjaga komunikasi yang
jelas terkait kondisi dan ketersediaan bahan baku kulit dengan supplier dengan skor
Effectiveness to Difficulty (ETD) senilai 37.710. 15 strategi mitigasi prioritas ini
sebagai usulan perbaikan bagi perusahaan untuk dapat mengimplementasikan
rekomendasi langkah pencegahan dalam mengurangi terjadinya risiko kegagalan
dalam rantai pasok.

Kata Kunci: House of Risk, Risk Event, Risk Agent, Supply Chain Operation
Reference Digital Standard, Preventive Action
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ABSTRACT

PT. Mandiri Jogja Internasional a manufacturing industry that produces fashion
products from genuine cowhide, such as bags, wallets, and pouches. In business
process, PT. Mandiri Jogja Internasional has problems delay in arrival of leather
raw materials because constraints the leather tanning process, shortages of
supporting raw materials for accessories because calculation errors because
sudden customer demand, and product defects because declining raw material
quality. So important supply chain risk management in the form of identifying risks
and their sources using the Supply Chain Operation Reference Digital Standard
(SCOR DS) and House of Risk (HOR). The goal is to determine priority risk sources
and priority mitigation strategies that can minimize the impact of risks in the supply
chain. From the mapping of supply chain activities using SCOR DS based on plan,
order, source, transform, fulfill, and return process, 24 risk events and 20 risk
agents were obtained. Based on HOR Phase 1, 12 priority risk agents were
obtained that must be handled immediately with the highest ranked risk agent being
A2, sudden changes in customer demand with an Aggregate Risk Potential (ARP)
score of 3.654. In HOR Phase 2, 15 priority preventive actions were obtained with
the highest ranked preventive action being PA4, maintaining clear communication
regarding the condition and availability of leather raw materials with suppliers
with an Effectiveness to Difficulty (ETD) score of 37.710. These 15 priority
mitigation strategies are proposed improvements for the company to implement
recommendations for preventive measures to reduce the risk of failure supply chain.

Kata Kunci: House of Risk, Risk Event, Risk Agent, Supply Chain Operation
Reference Digital Standard, Preventive Action

XV



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Munculnya perkembangan zaman dan adanya kemajuan teknologi yang
berdampak cukup besar bagi dunia industri. Perusahaan juga turut serta berlomba-
lomba untuk dapat memenuhi permintaan sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan
pelanggan. Hal ini menuntut perusahaan agar mampu bersaing dengan kompetitor
untuk mampu menyediakan produk dengan tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat
biaya kepada konsumen. Kemampuan perusahaan dalam menyediakan produk
kepada konsumen membutuhkan manajemen rantai pasok yang baik terkait
koordinasi dan integrasi dari stakeholder, aliran bahan baku, informasi, dan biaya
yang terlibat dalam suatu sistem rantai pasokan (Anwar, 2011).

Manajemen rantai pasok menjadi suatu indikator penting dalam hal
keberhasilan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.
Karena manajemen rantai pasok memiliki satu elemen terpenting, yaitu manajemen
risiko yang berperan dalam identifikasi risiko pada sistem rantai pasok suatu
industri sehingga kemudian dapat diketahui sumber terhadap penyebab risiko.
Risiko dalam rantai pasokan merupakan suatu ketidakpastian yang apabila tidak
dicegah dan diminimalkan dari awal akan mengakibatkan tidak terpenuhinya
permintaan sehingga akan berdampak kerugian bagi perusahaan (Ridwan et al.,
2020).

PT. Mandiri Jogja Internasional menjadi suatu industri manufaktur di
Yogyakarta dengan merek dagang yang bernama BUCINI yang memproduksi

barang-barang fashion yang meliputi tas, dompet, pouch, dan aksesoris lainnya



dengan material yang sebagian besar bagiannya berasal dari kulit sapi asli. Produk-
produk BUCINI ini diproduksi dengan cara Make to Order atau berdasarkan
request pesanan dari konsumen, serta secara Make to Stock untuk produk yang akan
dijual di Showroom BUCINI. Model bisnis yang dilakukan adalah Bussiness to
Customer, sehingga perusahaan langsung menjual produk jadi kepada konsumen
tingkat akhir. End-customer dapat melakukan pemesanan produk di BUCINI
melalui online shop Instagram dan WhatsApp atau dapat secara langsung datang ke
Showroom BUCINI. Penjualan produk-produk BUCINI telah tersebar di pasar lokal
dan sudah menjamah pada pasar ekspor, khususnya di negara Belanda dan
Australia. Dalam menjalankan usaha bisnisnya, PT. Mandiri Jogja Internasional
memiliki beberapa kendala pada aliran rantai pasoknya yang menghambat kinerja
pada perusahaan. Berikut adalah representasi dari aliran rantai pasok produk

aksesoris kulit pada PT. Mandiri Jogja Internasional.

Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier Supplier
Kulit Benang Kain Foam Sheet| Lem Aksesoris
x 3 1 8 i x T *
Y k. Y
" H
Supplier [+ [—>| End
Penyamakan j«—» Pabrik Produksi < -
Kulit - ...l Customer

1]

—— Aliran Informasi <Ay
— Aliran Material Showroom \ E{?d—
<----- Aliran Biaya l¢.p| CUSTOMEr

Gambar 1. 1. Aliran Rantai Pasok
Sumber: Data Wawancara (2025)

PT. Mandiri Jogja Internasional hanya memiliki satu supplier kulit sapi yang
berasal dari Magetan, yang kemudian material kulit tersebut akan dikirim ke Bantul

untuk dilakukan proses penyamakan kulit agar dapat menghasilkan material kulit



secara leather sebagai bahan baku utama produk aksesoris. Untuk material
pendukung, yaitu aksesoris berbahan metal diperoleh melalui pemesanan pada
online shop. Bahan pendukung lainnya, yaitu berupa benang, kain, foam sheet, dan
lem perekat diperoleh melalui pembelian dari supplier. Aliran informasi dalam
rantai pasok ini terjadi melalui dua arah karena dari sisi supplier, produsen, dan
customer saling bertukar informasi terkait ketersediaan, jumlah, dan harga produk.
Untuk aliran material berjalan saling memenuhi permintaan setiap stakeholder serta
terjadi pengembalian material dari konsumen akhir ke produsen serta dari produsen
ke tempat penyamakan kulit. Kemudian pada aliran biaya terjadi ketika adanya
transaksi jual beli dalam pemenuhan permintaan serta apabila perusahaan harus
mengganti biaya pengembalian produk dari konsumen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala divisi purchasing perusahaan
terkait aliran rantai pasok, dalam tiga bulan terakhir telah terjadi keterlambatan
proses produksi akibat adanya keterlambatan kedatangan bahan baku utama kulit
serta bahan baku pendukung aksesoris. Material utama kulit datang secara terlambat
disebabkan karena adanya kendala dalam proses penyamakan kulit akibat kondisi
cuaca hujan. Sementara pada keterlambatan material pendukung, yaitu aksesoris
terjadi karena Kkesalahan perhitungan dari perencanaan bahan baku akibat
permintaan mendadak dari pelanggan, sehingga perusahaan harus memesan
aksesoris secara mendadak karena kekurangan bahan baku pendukung.
Permasalahan keterlambatan bahan baku tersebut tentunya menyebabkan waktu
tunggu kedatangan material menjadi lebih lama, yaitu kisaran 48 jam. Sehingga
proses produksi menjadi terhambat yang pada akhirnya permintaan produk

konsumen menjadi tidak terpenuhi secara tepat waktu.



Kemudian telah terjadi kecacatan produk akibat warna luntur, tekstur pecah,
dan berjamur. Produk cacat tersebut terjadi bukan hanya karena kesalahan pada
proses produksi, tetapi juga disebabkan oleh proses penyamakan kulit yang tidak
maksimal sehingga menyebabkan kualitas bahan baku kulit menjadi menurun tidak
sesuai dengan standar spesifikasi. Selain itu, penyimpanan produk selama lebih dari
20 hari di gudang juga menjadi penyebab produk cacat, karena karakteristik dari
material kulit yang sensitif terhadap kelembaban udara, paparan sinar matahari,
serta cuaca hujan. Hasil dari produk cacat tersebut mengakibatkan kepuasan
pelanggan menurun dan perusahaan mengalami kerugian karena harus mengganti
produk cacat tersebut dengan yang baru.

Belum adanya manajemen risiko rantai pasok pada PT. Mandiri Jogja
Internasional menjadi penyebab permasalahan tersebut. Dengan demikian, melalui
penelitian ini diperlukan adanya manajemen risiko rantai pasok yang tepat pada PT.
Mandiri Jogja Internasional dengan menggunakan model Supply Chain Operation
Reference Digital Standard (SCOR DS) sebagai pemetaan aktivitas rantai pasok
secara terstruktur untuk mengidentifikasi kejadian risiko beserta sumber risiko
secara menyeluruh pada setiap proses bisnisnya (plan, order, source, transform,
fulfill, dan return), serta metode House of Risk (HOR) sebagai penentuan sumber
risiko prioritas yang harus segera ditangani beserta penentuan strategi mitigasi
prioritas yang dapat diterapkan perusahaan secara efektif sebagai suatu usaha untuk
meminimalkan dampak terjadinya kejadian risiko pada rantai pasoknya. Sehingga
permintaan produk oleh konsumen dapat terpenuhi secara tepat jumlah, waktu, dan

kualitas.



1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, terdapat beberapa rumusan

dari permasalahan yang ingin dibahas, yaitu sebagai berikut.

1.

Seperti apa pemetaan aktivitas rantai pasok produk tas kulit di PT. Mandiri
Jogja Internasional berdasarkan SCOR DS?

Apa saja kejadian risiko yang dapat diidentifikasi pada proses rantai pasok
produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja Internasional?

Apa saja sumber risiko prioritas yang dapat diidentifikasi pada proses rantai
pasok produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja Internasional berdasarkan HOR
1?

Apa saja strategi mitigasi prioritas yang dapat dilakukan untuk mengurangi
risiko rantai pasok produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja Internasional

berdasarkan HOR 2?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yang ingin dicapai di antaranya adalah sebagai

berikut.

1.

Mengidentifikasi pemetaan aktivitas rantai pasok produk tas kulit di PT.
Mandiri Jogja Internasional berdasarkan SCOR DS.

Mengidentifikasi kejadian risiko pada proses rantai pasok produk tas kulit di
PT. Mandiri Jogja Internasional.

Mengidentifikasi sumber risiko prioritas pada proses rantai pasok produk tas

kulit di PT. Mandiri Jogja Internasional berdasarkan HOR 1.



4. Merumuskan strategi mitigasi prioritas yang dapat dilakukan untuk
mengurangi risiko rantai pasok produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja
Internasional berdasarkan HOR 2.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan kepada pembaca adalah

sebagai berikut.

1.  Memberikan pemahaman perusahaan berkenaan dengan kejadian risiko
beserta sumber penyebab yang berpotensi muncul dan menghambat rantai
pasok.

2. Memberikan usulan solusi pencegahan bagi perusahaan dalam penanganan
masalah risiko rantai pasok.

1.5. Batasan Penelitian
Batasan masalah atau ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Strategi mitigasi sebagai solusi pencegahan terjadinya sumber risiko dalam
rantai pasok terbatas pada penyusunan rekomendasi dan tidak sampai pada
tahap implementasi.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini memiliki sistematika penulisan yang tersusun dari lima bab.

Pertama adalah bab satu atau bab awal yang merupakan penjabaran dari identifikasi

permasalahan, pertanyaan penelitian, serta tujuan dilakukannya penelitian ini.

Prosedur dari identifikasi masalah ditempuh berdasarkan kajian literatur, observasi,

dan wawancara terhadap objek penelitian. Kemudian, bab dua berisi penjelasan dari

beberapa kajian pustaka berdasarkan penelitian terdahulu dan landasan dari teori



yang akan dipakai sebagai acuan dan sumber referensi. Selanjutnya, bab tiga berisi
mengenai objek, metode pengumpulan data, validitas, variabel penelitian, model
analisis, serta diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab empat
yang merupakan hasil dan pembahasan, merupakan bab yang berisi mengenai hasil
dari penelitian yang telah dilakukan beserta pembahasan mengenai hasil yang
diperoleh. Terakhir, bab lima berisi mengenai kesimpulan dari hasil yang telah
diperoleh berdasarkan penelitian, serta saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya.



5.1.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, berikut

merupakan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini.

1.

Pemetaan aktivitas rantai pasok produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja
Internasional berdasarkan SCOR DS adalah pada proses plan terdiri dari
aktivitas perencanaan bahan baku dan perencanaan produksi. Proses order
terdapat pembelian bahan baku dari supplier dan pembelian produk dari
pelanggan. Proses source terdapat aktivitas penerimaan dan pemeriksaan
bahan baku dan penyimpanan bahan baku. Proses transform terdapat aktivitas
produksi, inspeksi, dan penyimpanan produk jadi. Proses fulfill terdapat
aktivitas pengiriman produk jadi. Terakhir proses return terdapat aktivitas
pengembalian bahan baku ke supplier dan pengembalian produk jadi dari
pelanggan.

Terdapat 24 kejadian risiko pada setiap pemetaan aktivitas rantai pasok
produk tas kulit di PT. Mandiri Jogja Internasional yang meliputi kesalahan
perhitungan bahan baku (E1), perubahan mendadak jadwal produksi (E2),
supplier tidak dapat memenuhi permintaan (E3), ketidakpastian pesanan dari
pelanggan (E4), keterlambatan kedatangan bahan baku (ES5), ketidaksesuaian
jumlah dan spesifikasi bahan baku dari supplier (E6), bahan yang diterima
mengalami kecatatan (E7), penurunan kualitas bahan baku saat penyimpanan
di gudang (ES8) serta ketidaksesuaian pencatatan stok bahan baku (E9),

kerusakan mesin dan peralatan produksi (E10), kecelakaan pekerja (E11),
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kekurangan stok bahan baku (E12), terjadi jeda waktu proses perakitan (E13),
keterlambatan proses produksi (E14), pemborosan energi listrik (E15), serta
penumpukan limbah sisa material (E16), adanya produk cacat (E17), produk
mengalami kecacatan selama penyimpanan (E18), keterlambatan pengiriman
produk ke pelanggan (E19), keterlambatan penggantian bahan baku dari
supplier (E20), keterlambatan pengembalian produk ke pelanggan (E21),
ketidaksesuaian produk yang telah dikirim dengan permintaan pelanggan
(E22), produk cacat saat diterima pelanggan (E23), serta terjadi peningkatan
emisi karbon (E24).

Berdasarkan HOR Fase 1, diperoleh 12 sumber risiko prioritas, yaitu
perubahan mendadak permintaan pelanggan (A2), kendala proses
penyamakan kulit dari supplier (A4), kualitas bahan baku kulit yang buruk
(A16), prioritas produksi yang berubah secara mendadak (A13),
ketergantungan pada satu supplier (A11), stok bahan baku tidak tersedia
(A12), bahan baku tidak tersedia di supplier (A3), penyimpanan yang terlalu
lama tanpa adanya perawatan (A7), suhu dan kelembapan tempat
penyimpanan tidak stabil dan sesuai (A6), keterlambatan penyelesaian
produksi (A17), kesalahan dalam pengambilan barang saat pengemasan
(A19), serta kesalahan perhitungan dari supplier (AS).

Berdasarkan HOR Fase 2, diperoleh 15 strategi mitigasi prioritas yang dapat
dilakukan perusahaan untuk mengurangi risiko rantai pasok, yaitu menjaga
komunikasi yang jelas terkait kondisi dan ketersediaan bahan baku kulit
dengan supplier (PA4), melakukan evaluasi dan perbaikan perencanaan

produksi secara berkala (PA6), memperluas area jaringan supplier (PAS),
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5.2.

menjaga komunikasi yang baik antar divisi produksi, gudang, dan purchasing
(PA7), merencanakan dan menjadwalkan produksi dengan matang (PA13),
melakukan pemilihan supplier secara selektif (PA9), melakukan evaluasi
terhadap kinerja supplier (PA3), menjalin komunikasi dan komitmen yang
baik dan jelas dengan pelanggan (PA1), menerapkan safety stock (PA10),
melakukan pengawasan ketat terhadap kualitas bahan baku supplier (PAS),
memberi batas waktu maksimal perubahan permintaan kepada pelanggan
(PA2), memberikan pelatihan kepada seluruh pekerja tentang SOP
pengambilan barang (PA14), melakukan penjadwalan perawatan kualitas
produk jadi (PA11), instalasi sistem HVAC sebagai penjaga suhu dan
kelembapan (PA12), serta yang terakhir instalasi teknologi barcode atau
RFID (PATS).

Saran Penelitian Selanjutnya

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan realisasi dari implementasi strategi mitigasi yang diusulkan
sehingga dapat dilakukan evaluasi kinerja rantai pasok perusahaan yang

sebelum dan sesudah dilakukan penanganan mitigasi.
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